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Pantai Lakey, Dompu dokumentasi. Analisis dilakukan terhadap tujuh elemen bauran
pemasaran, yaitu produk (product), harga (price), tempat (place),
promosi (promotion), orang (people), proses (process), dan bukti fisik
(physical evidence). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan produk wisata perlu didukung dengan infrastruktur
yang memadai dan promosi yang lebih efektif, baik secara digital
maupun konvensional. Keterlibatan masyarakat lokal dan
peningkatan kualitas layanan menjadi faktor penting dalam
menunjang daya tarik Pantai Lakey sebagai destinasi wisata
unggulan. Temuan ini diharapkan menjadi dasar bagi pemangku
kebijakan dan pelaku pariwisata dalam merancang strategi
pemasaran yang lebih terarah dan berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), khususnya Kabupaten Dompu, memiliki
beragam destinasi wisata unggulan, salah satunya Pantai Lakey. Pantai ini dikenal secara
internasional sebagai spot selancar kelas dunia dan menarik wisatawan mancanegara,
khususnya dari Australia, Jepang, dan Eropa. Pantai Lakey dikenal luas di kalangan
peselancar dunia sebagai salah satu lokasi surfing terbaik di Indonesia, bahkan di dunia.
Ombaknya yang unik, seperti left-hander wave, menjadi daya tarik utama bagi wisatawan
mancanegara, khususnya para peselancar profesional. Namun demikian, pengembangan
Pantai Lakey sebagai destinasi wisata unggulan belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal
ini ditunjukkan oleh minimnya infrastruktur pendukung, rendahnya intensitas promosi,
serta kurangnya keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi.

Dalam konteks Pantai Lakey, analisis terhadap implementasi strategi 7P akan
memberikan gambaran menyeluruh mengenai tantangan dan peluang dalam pengembangan
pariwisata kawasan tersebut. Dalam konteks pemasaran pariwisata, pendekatan Marketing
Mix 7P (Product, Price, Place, Promotion, People, Process, Physical Evidence) menjadi alat
analisis strategis yang efektif dalam memahami sejauh mana elemen-elemen pemasaran
telah diterapkan dan dapat dikembangkan lebih lanjut. Strategi ini tidak hanya melihat
produk wisata secara fisik, tetapi juga memperhitungkan aspek layanan, sumber daya
manusia, proses pelayanan, dan bukti fisik yang menunjang pengalaman wisatawan. Dengan
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demikian, penerapan bauran pemasaran 7P dalam konteks Pantai Lakey menjadi penting
untuk menilai dan merumuskan langkah strategis pengembangan wisata yang terintegrasi.

LANDASAN TEORI

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori pemasaran pariwisata. Teori
pemasaran memberikan kerangka yang sangat luas dan sistematis untuk mengkaji strategi
pemasaran destinasi wisata seperti Pantai Lakey. Secara klasik, pemasaran (marketing)
didefinisikan oleh Kotler dan Keller (2016) sebagai suatu proses sosial dan manajerial
dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
melalui penciptaan serta pertukaran produk dan nilai. Pemasaran sebagai fungsi manajerial
juga mencakup proses perencanaan dan pelaksanaan dari konsepsi, penetapan harga,
promosi, dan distribusi dari ide, barang, dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang
memuaskan kebutuhan individu maupun organisasi (American Marketing Association,
2013).

Pemasaran pariwisata adalah bentuk khusus dari pemasaran jasa yang fokus pada
produk tidak berwujud (intangible), pengalaman personal, dan keterlibatan emosional
wisatawan. Middleton dan Clarke (2001) menyatakan bahwa pemasaran pariwisata
mencakup aktivitas manajerial yang dilakukan oleh organisasi pariwisata untuk
mengidentifikasi permintaan pasar, mengembangkan produk wisata yang sesuai, serta
menyampaikan dan mempromosikan produk tersebut agar mencapai kepuasan pelanggan.
Dalam konteks Gili Lampu sebagai destinasi wisata bahari, pemasaran menjadi sangat
penting karena wilayah ini masih belum dikenal luas dan memiliki potensi besar yang belum
terkomunikasikan secara efektif.

METODE PENELITIAN

Dalam pendekatan kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama yang bertugas
mengumpulkan, menafsirkan, dan menganalisis data. Oleh karena itu, kemampuan peneliti
dalam melakukan wawancara, observasi, dan refleksi sangat menentukan kualitas hasil
penelitian.. Teknik pengumpulan data meliputi:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata Pantai Lakey di Kabupaten
Dompu, Nusa Tenggara Barat, menghadapi berbagai kendala, antara lain masih
terbatasnya infrastruktur pendukung, kurangnya promosi yang efektif, minimnya
keterlibatan masyarakat dalam pelayanan pariwisata, serta belum optimalnya sinergi
antar pelaku pariwisata dan pemerintah. Selain itu, belum adanya standar pelayanan
wisata dan bukti fisik yang representatif juga menjadi hambatan dalam menciptakan
pengalaman wisata yang berkualitas.

2. Melalui pendekatan strategi bauran pemasaran 7P, dapat dirumuskan berbagai upaya
pengembangan yang relevan dan terarah. Dari aspek produk, perlu diversifikasi atraksi
wisata berbasis potensi lokal. Pada aspek harga, dibutuhkan strategi penetapan harga
yang kompetitif dan fleksibel. Distribusi layanan wisata harus diperluas melalui platform
digital dan jaringan agen perjalanan. Promosi destinasi harus diperkuat melalui media
sosial, kampanye branding, dan kolaborasi dengan influencer. Dari sisi people, perlu
peningkatan kapasitas SDM lokal untuk menciptakan pelayanan yang profesional dan
ramah. Proses pelayanan harus distandarisasi dan didukung oleh teknologi digital,
sedangkan pada aspek bukti fisik, perlu peningkatan fasilitas pendukung yang nyaman
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dan mencerminkan identitas lokal. Dengan mengatasi kendala dan menerapkan strategi
7P secara terpadu, Pantai Lakey memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi
destinasi wisata bahari unggulan yang berkelanjutan dan berdaya saing, baik di tingkat
nasional maupun internasional

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam konteks pengembangan Pantai Lakey, analisis pemasaran yang terencana dan
terstruktur sangat penting untuk meningkatkan daya saing dan daya tarik destinasi. Salah
satu pendekatan yang relevan digunakan adalah strategi bauran pemasaran (marketing mix)
7P, yang mencakup tujuh elemen penting: Product (produk), Price (harga), Place (distribusi),
Promotion (promosi), People (orang), Process (proses layanan), dan Physical Evidence (bukti
fisik). Berikut ini adalah analisis strategi 7P dalam konteks pengembangan pariwisata Pantai
Lakey:

Product (produk wisata) Pantai Lakey dikenal secara internasional karena keunikan
ombaknya yang ideal untuk olahraga selancar kelas dunia. Namun, produk wisata yang
ditawarkan masih terbatas pada surfing. Oleh karena itu, diversifikasi produk wisata sangat
diperlukan, seperti wisata bahari dan wisata budaya

Price (harga): Strategi penetapan harga sangat menentukan persepsi wisatawan
terhadap destinasi. Pantai Lakey memerlukan struktur harga yang kompetitif dan fleksibel

place (distribusi/penyaluran): Strategi distribusi dalam konteks pariwisata adalah
bagaimana produk dan informasi wisata disampaikan ke wisatawan. Pantai Lakey
memerlukan seperti platfrom digital dan kerja sama dengan agen perjalanan tour.

Promotion (Promosi): Promosi yang efektif akan membangun citra positif destinasi
seperti ikut serta dalam pameran pariwisata nasional dan kolaborasi dengan travel influncer.

People (sumber daya manusia): Kualitas layanan sangat dipengaruhi oleh
kompetensi dan sikap SDM pariwisata. Oleh karena itu, diperlukan pelatian berkelanjutan
untuk pelaku wisata dan pembentukan, penguatan pokdarwis

Process (proses layanan): Proses pelayanan yang terstandarisasi dan efisien
menjadi kunci pengalaman wisata yang menyenangkan.

Physical Evidence (Bukti Fisik): Bukti fisik berkaitan dengan aspek nyata yang
memperkuat persepsi dan pengalaman wisatawan terhadap destinasi, contohnya penataan
infrastruktur wisata dan pengemangan pusat informasi.

Faktor Pendukung dan Penghambat:

Pantai Lakey merupakan salah satu destinasi wisata bahari yang memiliki potensi luar
biasa. Namun, potensi wisata yang besar ini belum didukung secara optimal oleh strategi
pemasaran yang terstruktur dan berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kendala dan tantangan dalam pemasaran Pantai Lakey berdasarkan bauran pemasaran.

Strategi Penguatan Implementasi CHSE: - Peningkatan kapasitas melalui pelatihan
- Penyusunan SOP standar destinasi wisata - Kemitraan dengan pemerintah daerah dan
perguruan tinggi

KESIMPULAN

Melalui pendekatan strategi bauran pemasaran 7P, dapat dirumuskan berbagai upaya
pengembangan yang relevan dan terarah. Dari aspek produk, perlu diversifikasi atraksi
wisata berbasis potensi lokal. Pada aspek harga, dibutuhkan strategi penetapan harga yang
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kompetitif dan fleksibel. Distribusi layanan wisata harus diperluas melalui platform digital
dan jaringan agen perjalanan. Promosi destinasi harus diperkuat melalui media sosial,
kampanye branding, dan kolaborasi dengan influencer. Dari sisi people, perlu peningkatan
kapasitas SDM lokal untuk menciptakan pelayanan yang profesional dan ramah. Proses
pelayanan harus distandarisasi dan didukung oleh teknologi digital, sedangkan pada aspek
bukti fisik, perlu peningkatan fasilitas pendukung yang nyaman dan mencerminkan identitas
lokal. Dengan mengatasi kendala dan menerapkan strategi 7P secara terpadu, Pantai Lakey
memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi destinasi wisata bahari unggulan yang
berkelanjutan dan berdaya saing, baik di tingkat nasional maupun internasional.
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